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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Team Base Project Learning ter-
hadap numerasi mahasiswa calon guru sekolah dasar. Penelitian ini b kuasi ekspe-
rimen dengan populasi mahasiswa PGSD Angkatan 2021 di Universitas PGRI Adi 
Buana Surabaya. Metode yang digunakan metode tes. Instrumen berupa tes nume-
rasi yang valid dan reliabel. Analisis data menggunakan statistika inferensial dengan 
uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Team Based Project 
Learning terhadap numerasi mahasiswa calon guru sekolah dasar. Pengaruh ditun-
jukkan dari hasil tes numerasi kelas eksperimen yang diberi pembelajaran Team 
Based Project Learning tidak sama dengan kelas kontrol yang diberi pembelajaran 
tanpa Team Based Project Learning. 
Kata kunci: numerasi, Team Based Project Learning, mahasiswa, calon guru sekolah 
dasar. 

ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the effect of Team Base Project Learning 
on the numeracy of students who are prospective elementary school teacher. This re-
search is a quasi-experimental study with a population of PGSD students Batch 2021 
at PGRI Adi Buana University Surabaya. The data collection method used is a test. The 
instrument is a valid and reliable numeration test. Data analysis used inferential sta-
tistics with t test. The results showed that there was an effect of Team Based Project 
Learning on the numeracy of students who were prospective elementary school teach-
er. The effect shown from the results of the numerical test of the experimental calss 
that was given Team Based Project Learning was not the same as the control class 
who was given learning without Team Based Project Learning. 
Key words: numeracy, Team Based Project Learning, students, prospective elementa-
ry school teachers. 
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Numerasi menjadi salah satu kemampuan matematika yang perlu dikembangkan 
untuk menciptakan generasi emas di abad ke-21. Steen (2003) mengatakan nu-
merasi berkaitan dengan kemampuan yang diperlukan untuk menafsirkan bilan-
gan. Sejalan dengan itu, beberapa ahli menyatakan bahwa numerasi merupakan 
kemampuan seseorang dalam mengelola data dan bilangan untuk mengevaluasi 
pernyataan berdasarkan konteks tertentu (Lange, 2003; Robson, 2010; Cassen et 
al., 2018).  

Numerasi berperan dalam meningkatkan kapasitas diri siswa dalam mema-
hami peran matematika terkait konsep bilangan untuk memecahkan masalah se-
hari-hari (Ghazali, 2020). Numerasi juga dapat berperan dalam penyelesaian ma-
salah, misalnya saat berbelanja dan menggunakan transportasi umum (Yustitia et 
al., 2021). Numerasi dapat melatih kemampuan menalar, menafsirkan data, dan 
mengidentifikasi informasi (Sellars, 2018). 

 Penelitian tentang numerasi telah banyak dilakukan. Penelitian yang dilaku-
kan kepada 60 calon guru di Universitas Majalengka menunjukkan bahwa calon 
guru berkemampuan tinggi mampu menyelesaikan masalah terkait numerasi, na-
mun calon guru berkemampuan sedang dan rendah belum menunjukkan prestasi 
yang baik (Nahdi et al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Yuli et al. (2021) 
menyatakan bahwa pemahaman guru tentang numerasi belum lengkap, masih 
umum karena para guru mengatakan numerasi sebagai penerapan operasi hitung, 
cara berpikir kreatif, kemampuan matematika dalam aspek keterampilan, penera-
pan pembelajaran yang berhubungan angka, atau keterampilan/kemampuan me-
mecahkan masalah dengan menggunakan konsep matematika. Penelitian penda-
huluan yang dilakukan terhadap 30 mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar di Universitas PGRI Adi Buana Surabaya menunjukkan bahwa nu-
merasi mahasiswa berkategori rendah (Yustitia et al., 2021). Hanya 25% mahasis-
wa yang mampu menjawab soal dengan tepat. Kesulitan yang paling terlihat adalah 
dalam analisis dan membuat kesimpulan terkait konteks yang diberikan. Fenome-
na tersebut menarik untuk diteliti lebih lanjut, serta penentuan upaya untuk me-
ningkatkan numerasi calon guru. 

Hasil numerasi yang kurang memuaskan tentunya tidak terlepas dari proses 
pembelajaran yang dilakukan. Seorang dosen perlu mempersiapkan calon guru 
yang kompeten dalam hal numerasi (Wilkins, 2015). Upaya yang dilakukan dian-
taranya dengan memilih model pembelajaran yang dapat membuat siswa terlatih 
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mengerjakan soal numerasi secara kolaboratif (Yustitia & Kusmaharti, 2022). Da-
lam penelitian ini dipilih Team Based Project Learning sebagai alternatif tersebut. 

Team Based Project Learning merupakan model pembelajaran yang meorien-
tasikan kegiatan pembelajaran aktif dan tugas nyata berbasis proyek yang membe-
rikan tantangan bagi pebelajar yang terkait konteks kehidupan untuk dipecahkan 
secara berkelompok (Seidel & Godfrey, 2005). Kelebihan Team Based Project 
Learning terletak pada usaha meningkatkan motivasi belajar mandiri dan iklim 
kerja kelompok sehingga mahasiswa dapat mempelajari materi atau topik bahasan 
secara lebih efektif. Team Based Project merupakan salah satu metode pembela-
jaran aktif yang dapat digunakan dalam perkuliahan. Metode ini menekankan 
pembelajaran yang berpusat kepada mahasiswa yang dicirikan melalui pemberian 
masalah atau kasus untuk dianalisis secara mendalam (Nasir & Maknun, 2022). 

Melalui Team Based Project Learning pendidik memberi kesempatan maha-
siswa untuk mengembangkan kemampuan kolaboratif melalui pemberian bobot 
yang lebih besar kepada proses diskusi (peer discussion) dan belajar individu (indi-
vidual study) dibandingkan dengan proses penjelasan konsep (instructor in-
put/lecture). Pendidik mengharapkan mahasiswa mempunyai kemampuan berfikir 
dalam menanggapi permasalahan dan mengembangkan kemampuan berinteraksi 
dan bekerjasama menyelesaikan masalah numerasi.  

Hasil penelitian Nursulistyo et al., (2021) menunjukkan penerapan Team 
Based Project Learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
Kemampuan berpikir kritis merupakan bagian dalam pencapaian numerasi. Ber-
dasarkan pembahasan di atas, dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh 
Team Based Project Learning terhadap numerasi mahasiswa calon guru sekolah 
dasar. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini berjenis kuasi eksperimen yang dilaksanakan di Program Studi Pen-
didikan Guru Sekolah Dasar, Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Desain peneli-
tian yang digunakan adalah posttest only control design. Melalui penelitian kuasi 
eksperimen ini, dapat diketahui pengaruh Team Based Project Learning terhadap 
numerasi mahasiswa calon guru sekolah dasar. 
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Populasi, Teknik Sampling, dan Sampel 
Populasi adalah seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
Angkatan 2021 yang telah memperoleh Mata Kuliah Konsep Matematika Lanjut. 
Populasi terdiri atas 220 mahasiswa yang terbagi menjadi 6 kelas paralel, yaitu 
kelas 2021 A sampai F. Melalui teknik cluster random sampling, terpilih sampel 
penelitian, yaitu mahasiswa kelas 2021 F sebagai kelas eksperimen dan kelas 2021 
D sebagai kelas kontrol. Jumlah sampel yang digunakan adalah 76 mahasiswa. Ke-
las 2021 F menerapkan model Team Based Project Learning, sedangkan kelas D 
tanpa model Team Based Project Learning.  
Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode tes. Metode tes digunakan untuk 
memperoleh data numerasi calon guru sekolah dasar setelah diterapkan model 
Team Based Project Learning dalam pembelajaran. 
Intrumen Penelitian 
Instrumen penelitian berupa tes numerasi terdiri dari 4 butir soal uraian yang di-
kembangkan peneliti. Instrumen penelitian yang digunakan harus valid dan relia-
bel. Tes numerasi dikembangkan berdasarkan indikator numerasi. Konten yang 
digunakan adalah bilangan dan pengukuran. Sedangkan konteks yang digunakan 
adalah pribadi, sosial budaya, dan saintifik.  

Sebelum digunakan, instrumen tes numerasi diuji validitasnya menggunakan 
validitas logis dalam bentuk validasi oleh para ahli di bidangnya. Instrumen diva-
lidasikan kepada 2 dosen Matematika dan 1 dosen Bahasa untuk diberi masukan 
terkait instrumen numerasi. Selain menggunakan uji validitas logis, tes numerasi 
diuji validitas empirisnya dengan cara uji coba ke mahasiswa angkatan 2020 se-
banyak 82 orang. Berdasarkan uji korelasi product-moment, diperoleh hasil 
keempat butir soal dalam intrumen tes numerasi dinyatakan valid dengan nilai 
koefisien korelasi item lebih besar dari r tabel. Hasil analisis Cronbach's Alpha 
adalah 0,78. Sehingga instrumen tes numerasi dinyatakan valid dan reliabel.  
Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis infe-
rensial dengan menggunakan uji kesamaan rerata. Uji hipotesis dilakukan dengan 
uji t untuk mengetahui apakah numerasi mahasiswa di kelas eksperimen tidak 
sama dengan kelas kontrol. Sebelumnya juga dilakukan uji prasyarat berupa uji 
normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas menggunakan Chi Kuadrat dan uji 
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homogenitas menggunakan Uji F. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan penelitian di kelas eksperimen menggunakan Team Based Project 
Learning. Langkah-langkah Team Based Project Learning meliputi tahap persiapan, 
pertemuan kelas, dan tahap aplikasi (Riyaningrum et al., 2021). Peneliti bertindak 
sebagai dosen membagi kelas menjadi 10 kelompok untuk mengerjakan soal nu-
merasi dalam jangka waktu yang ditentukan. Setiap kelompok diberikan latihan 
soal numerasi, kemudian diberikan ruang untuk membuat rencana kerja dan mod-
el kolaborasi. Setiap kelompok mempersiapkan presentasi yang ditampilkan di 
depan dosen, kelas, atau audiens lainnya yang dapat memberikan umpan balik 
yang konstruktif. Dosen membimbing setiap kelompok selama periode pekerjaan 
proyek dan mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam kola-
borasi. 

Setelah diberi perlakuan sebanyak lima pertemuan, mahasiswa pada kelas 
eksperimen diberi tes numerasi. Analisis deskriptif numerasi ditunjukkan Tabel 1 
berikut. 

Tabel 1. Analisis Deskriptif Numerasi 

 Kelas 2021 F Kelas 2021 D 

Rerata 76,24 72,81 

Nilai Maks 96 93 

Nilai Min 50 37 

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh nilai minimum tes numerasi dari 76 responden se-
besar 50, nilai maksimumnya 96, dan reratanya sebesar 76,24. Hasil tes numerasi 
juga menunjukkan bahwa rerata nilai kelas eksprimen lebih baik daripada kelas 
kontrol. 

Sebelum melakukan penelitian eksperimen peneliti mengumpulkan data awal 
berupa nilai UAS pada Mata Kuliah Konsep Matematika Dasar. Data UTS ini digu-
nakan untuk memastikan bahwa kondisi awal kelas eksperimen homogen. Uji pra-
syarat menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji normalitas data 
tes numerasi ditunjukkan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 Kelas 2021 F Kelas 2021 D 

 ૛ hitung 5,26 2,27ࢄ

 ૛ tabel 7,81 7,81ࢄ

Kriteria Berdistribusi normal Berdistribusi normal 

Berdasarkan data awal pada Tabel 2, diketahui bahwa ߯ଶ௛௜௧௨௡௚ < ߯ଶ௧௔௕௘௟ artinya 

data berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas data tes numerasi ditunjukkan 
Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

 Kelas 2021 F dan 2021 D 

F hitung 1,44 

F tabel 1,92 

Kriteria Kedua kelas mempunyai varians yang sama 

Berdasarkan data pada Tabel 3, diketahui bahwa ܨ௛௜௧௨௡௚ < ௧௔௕௘௟ܨ  artinya varian-

sinya homogen. Uji hipotesis menggunaan uji kesamaan dua rerata (uji t). Hasil uji 
kesamaan dua rerata data tes numerasi ditunjukkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Kesamaan Dua Rerata 

 Kelas 2021 F Kelas 2021 D 

Rerata 76,24 72,81 

N 36 40 

T Hitung 2,86  

T tabel 1,993  

Kriteria Rerata kelas eksperimen tidak sama dengan kelas kontrol 

Tabel 4 menunjukkan bahwa ௛ܶ௜௧௨௡௚  lebih besar daripada ௧ܶ௔௕௘௟ , artinya rerata 

kelas eksperimen tidak sama dengan kelas kontrol. Rerata kelas 2021 F adalah 
76,24, sedangkan rerata kelas 2021 D adalah 72,81. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa rerata numerasi kelas eksperimen lebih baik dengan kelas kontrol. Hasil ini 
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pembelajaran 
Team Based Project Learning mampu berpengaruh positif terhadap keterampilan 
komunikasi dan keterampilan kolaborasi (Tekad & Pebriana, 2021), serta dapat 
meningkatkan kreativitas siswa (Indrawijaya & Siregar, 2022). Melalui model Team 
Based Project Learning mahasiswa diberi tanggungjawab untuk berperan aktif da-
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lam kelompok.  
Pembelajaran Team Based Project Learning dapat membuat mahasiswa me-

laksanakan diskusi interaktif dalam membuat suatu project mengenai soal nume-
rasi yang dapat digunakan sebagai latihan. Mahasiswa mampu belajar untuk ber-
bagi informasi yang telah mereka dapatkan kepada teman sejawat. Dosen hanya 
berperan sebagai fasilitator. Dosen dapat menggali kesulitan yang ditemukan da-
lam menyusun project numerasi, bagaimana kelompok dapat menyelesaikannya, 
bagaimana dapat menemukan sumber belajar yang baik. 

Aktivitas mahasiswa di kelas eksperimen termasuk kategori aktif. Mahasiswa 
aktif melakukan tanya jawab memberi feedback saat proses diskusi. Mas-
ing-masing kelompok tidak ragu untuk melakukan debat jika ada hasil presentasi 
yang belum sesuai. Mahasiswa aktif dalam aktivitas visual, ditunjukkan melalui 
memperhatikan instruksi dosen dan membaca hasil diskusi di depan kelas. Maha-
siswa juga aktif membuat laporan tentang kesimpulan atau refleksi penemuan 
konsep. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan 
model Team Based Project Learning dapat meningkatkan aktivitas belajar maha-
siswa (Siyam, 2021). 
 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Team Based Project ter-
hadap numerasi mahasiswa calon guru sekolah dasar. Pengaruh ditunjukkan dari 
hasil tes numerasi mahasiswa pada kelas eksperimen yang tidak sama dengan 
mahasiswa pada kelas kontrol. Berdasarkan hasil penelitian ini, pembelajaran 
Team Based Project Learning dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran. 
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